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“ Katakanlah, bila engkau mencintai Allah, maka taatlah 
kepadaku niscaya Allah akan menyayangimu “.   ( QS. Ali 
Imran : 31 ). 

Cinta kepada Rasul merupakan syarat keimanan seorang mus-
lim. Oleh sebab itu dakam hadis yang disampaikan oleh 
Anas  bahwa Rasulullah saw bersabda : “ Seseorang diantara 
kamu tidak menjadi orang yang beriman sampai dia itu lebih 
sayang kepadaku daripada sayangnya kepada anak-anaknya, 
ayahnya, dan dari semua orang lain “ ( riwayat Bukhari, Muslim 
dan Nasai ).  Malahan dalam hadis yang lain dinyatakan bahwa 
cinta rasul cara untuk mendapatkan kemanisan iman. Anas 
menceritakan bahwa Rasulullah saw bersabda : Ada tiga hal 
yang menyebabkan setiap orang mencari perlindungan 
kepadanya akan merasakan manisnya iman, yaitu (1) bila Allah 
dan rasulNya lebih dicintainya daripada apapun juga, (2) bila 
dia mencintai sesuatu hanya karena Allah,(3) bila dia tidak 
menyukai kekafiran sebagaimana dia tidak ingin dilem[arkan 
ke dalam api neraka “ ( riwayat Bukhari Muslim ). 

Pada suatu hari Umar bin Khattab berkata kepada Nabi : “ Aku 
mencintaimu lebih dari segalanya, kecuali jiwaku sendiri “. 
Nabi menjawab : Tidak seorangpun diantara kamu yang beri-
man, sehingga aku lebih dicintainya daripada jiwanya sendiri “. 
Umar segera menjawab : “ Demi Dzat yang menurunkan kitab 
suci alQuran ini kepadamu, aku mencintaimu melebihi cintaku 
kepada diriku sendiri “. Rasul menjawab : Wahai Umar, 
sekarang kamu telah mendapatkannya “. ( Bukhari ). Malahan 
menurut Anas, pernah seorang lelaki datang kepada Nabi dan 
bertanya : Ya Rasulullah, kapankah hari kiamat ? Nabi men-
jawab : Apakah yang telah kamu persiapkan untuk itu ? Orang 
itu menjawab : Aku belum mempersiapkan diri dengan banyak 

shalat, atau amal sedekah, tetapi aku telah mencintai Allah 
dan rasulNya “. Nabi bersabda : “ Engkau akan bersama-sama 
orang yang engkau cintai “.( Bukhari ). 

Cinta berarti  selalu merindukan orang yang dicintai. Oleh se-
bab itu dalam sebuah riwayat –menurut ibnu Ishaq -disebutkan 
bahwa ada seorang perempuan yang telah kehilangan ayah-
nya, saudara laki-lakinya, dan suaminya yang syahid dalam 
perang uhud. Sewaktu berita kesyahidan keluarganya disam-
paikan orang kepadanya, maka perempuan bukan sedih den-
gan kematian keluarganya tersebut, malahan bertanya : Apa 
yang terjadi dengan Rasulullah ? Semoga Allah memberkatinya 
dan melimpahkan kedamaian kepadanya “. Si penyampai 
berita berkata : “ Alhamdulilah, Nabi dalam keadaan baik “. 
Perempuan itu belum yakin dengan jawaban orang tersebut, 
dan berkata : “ Tunjukkan dia ( rasulullah ) kepadaku hingga 
aku dapat melihatnya “. Ketika wanita itu melihat Rasulullah, 
dia berkata : “ Semua penderitaanku tidak ada artinya lagi 
sekarang ini, sebab engkau telah selamat Ya Rasulullah “. 

Pada waktu sahabat Bilal bin rabah akan meninggal dunia, 
maka istrinya berkata : “ Betapa sedihnya perasaanku “. 
Mendengar itu Bilal berkata kepada istrinya : “ Alangkah ba-
hagianya aku, sebab sebentar lagi aku akan menjumpai orang 
yang paling aku cintai, yaitu rasulullah  dan sahabat-sahabat 
yang telah mendahuluiku “. Itulah ungkapan Bilal menggambar-
kan bagaimana cintanya kepada Rasulullah. 

Bagaimanakah tanda cinta kepada Rasulullah ? Qadhi Iyadh 
dalam kitab “ assyifa “ mnegatakan bahwa tanda-tanda cinta 
Rasul ada enam : 

Pertama, orang yang cinta Rasul akan berusaha mengikuti 
akhlak Nabi, mengikuti sunnahnya, melaksanakan perintahnya, 
dan mengcegah diri dari larangannya. Dalam AlQuran telah 
disebutkan tentang cinta dan ketaatan : “ Katakanlah, bila 
engkau mencintai Allah, maka taatlah kepadaku niscaya Allah 
akan menyayangimu “. ( QS. Ali Imran : 31 ). 

M. Arifin Ismail, Ketua Umum PCIM Malaysia  

Tanda Cinta Rasul 
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Cinta Rasul berarti dengan mengikuti sunahnya. Dalam sebuah 
hadis dinyatakan bahwa rasulullah berkata kepada Anas bin 
Malik : Wahai anakku, bila engkau sanggup melepaskan den-
dam di hatimu terhadap siapapun juga pada pagi hari dan 
malam hari, maka lakukanlah “. Kemudian Rasullulah menam-
bahkan : “ Wahai anakku, itu ( tidak dendam kepada sia-
papun ) adalah sunnahku. Barangsiapa yang menghidupkan 
sunnahku maka dia sungguh telah mencintaiku, dan barang-
siapa yang mencintaiku, maka dia akan bersamaku di dalam 
syurga “. ( riwayat Tirmidzi ). Dari hadis ini terlihat, sunnah nabi 
bukan terbatas kepada pakaian, janggut, serban dan jubah, 
tetapi lebih kepada akhlak, sebagaimana nabi nyatakan dalam 
hadis ini bahwa tidak dendam kepada 
siapapun adalah sunahku. 

Kedua, tanda cinta Rasul adalah lebih 
menyukai segala hukum-hukum 
yang  ditetapkan oleh Rasulullah dari-
pada peraturan, hukum yang dibuat 
oleh hawa nafsu dan keinginan 
sendiri. Dalam al Quran dinyatakan 
bahwa : “ Bagi orang beriman baik itu 
laki-laki maupun perempuan jika Allah 
dan rasulNya telah menetapkan se-
suatu bagi urusan mereka, maka 
mereka tidak boleh mencari  pilihan 
yang lain selain yang telah ditetapkan tersebut  “ ( QS.Ahzab : 
36 ). Malah mereka harus lebih mencintai apa yang disampai-
kan nabi itu daripada keinginan dirinya sendiri, sebagaimana 
kaum Anshar lebih mencintai nabi dan muhajirin daripada diri 
mereka sendiri ( lihat QS AlHasyr : 9 ). 

Ketiga, tanda cinta kepada Rasul adalah dengan selalu 
mengingat dan menyebut-nyebut namanya. Hasan bin Ali men-
ceritakan bahwa Rasulullah bersabda : “ Dimanapun kamu 
berada, maka bershalawatlah kamu kepadaku, karena sesung-
guhnya shalawat kamu itu akan disampaikan kepadaku 
“ ( Ibnu Abi Syaibah dan Nasai ).  “ Barangsiapa melupakan 
shalawat kepadaku baka dia telah melupakan jalan menuju 
syurga “ ( Baihaqi ). “Orang bakhil adalah orang yang tidak 
mengucapkan shalawat kepada Nabi ketika mendengar na-
maku disebutkan kepadanya “ ( riwayat Tirmidzi, baihaqi dan 
Nasai ). 

Keempat, tanda cinta kepada nabi adalah memuliakannya 
dengan ketundukan hati untuk melaksanakan segala perintah-
nya dan merasakan kerendahan diri walaupun ketika menden-
gar namanya. Sejarawan Islam Ishaq menceritakan : Kapan 
saja sahabat mendengar nama nabi disebutkan setelah beliau 
wafat, maka mereka merasakan kerendahan diri, sehingga 
badan mereka gemetar “. Hal ini terjadi sebabsetiap disebut 

nama nabi, maka mereka mengingat segala perintah-
nya dan larangannya, serta sunnah-sunnah dan 
akhlaknya, dan mereka merasa takut dan gemetar 
dengan kelemahan yang ada pada diri mereka. 

Kelima, tanda cinta kepada nabi adalah kecintaan 
kepada alQuran , sebagaimana dinyatakan oleh Sahal 
ibnu Abdilah : “ Tanda cinta kepada Allah adalah 
mencintai al Quran. Tanda cinta kepada al Quran 
adalah cinta kepada Rasulullah. Tanda cinta kepada 
Rasulullah, adalah mencintai sunah-sunahnya. Tanda 
mencintai sunnah-sunnahnya adalah mencintai ke-
hidupan akhirat. Tanda mencintai kehidupan akhirat 

adalah kebencian ( tidak 
tergoda ) oleh kehidupan 
dunia. Tanda benci dunia 
adalah engkau tidak meny-
impannya kecuali untuk 
bekal hidup di dunia  se-
hingga engkau datang den-
gan selamat dalam ke-
hidupan akhirat “ . 

Keenam, cinta kepada Nabi 
adalah cinta kepada ke-
luarga nabi, dan sahabat-

sahabatnya. Nabi bersabda : barang siapa mencintai 
mereka (Hasan dan Husein, cucu nabi ), sesungguhnya 
telah mencintai aku “ ( Bukhari ). Dalam hadis yang 
lain rasulullah bersabda : “ Tanda iman yang sesung-
guhnya adalah mencintai sahabat-sahabat Anshar 
sedang tanda kemunafikan adalah kebencian terha-
dap mereka “ ( riwayat Bukhari Muslim ). 

Ketujuh, tanda cinta kepada nabi adalah mencintai 
pengikutnya dan membela serta membantu perjuan-
gan mereka sebagaimana dinyatakan dalam al Quran 
bahwa : “ nabi sangat sayang kepada orang yang beri-
man “ ( Qs. Taubah : 128 ). 

Kedelapan, tanda cinta kepada nabi adalah dengan 
membenci orang yang dibenci oleh Allah dan rasulNya 
sebagaimana dinyatakan dalam alQuran : “ Kamu tidak 
akan mendapatkan suatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhirat saling berkasih sayang dengan 
orang yang menentang Allah da RasulNya “ ( QS alMu-
jadilah : 22 ). 

Demikianlah tanda-tanda cinta kepada Rasul, semoga 
kita dalam bulan Rabiul awal ini dapat melihat bera-
pakal volume kecintaak kita kepadanya. Fa’tabiru ya 
Ulil albab. 
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“ Tanda cinta kepada Allah adalah mencintai al Quran. Tanda 
cinta kepada al Quran adalah cinta kepada Rasulullah. Tanda cinta 
kepada Rasulullah, adalah mencintai sunah-sunahnya. Tanda 
mencintai sunnah-sunnahnya adalah mencintai kehidupan akhirat. 
Tanda mencintai kehidupan akhirat adalah kebencian ( tidak 
tergoda ) oleh kehidupan dunia. Tanda benci dunia adalah engkau 
tidak menyimpannya kecuali untuk bekal hidup di dunia  sehingga 
engkau datang dengan selamat dalam kehidupan akhirat “ . 



Pendapat Ulama 
 
Sejak akhir 10 Hijriyah, para ulama fiqh telah memba-
has  masalah kebiasaan merokok yang terjadi di 
masyarakat. Dari sekian pendapat ulama dan fatwa 
yang dikeluarkan, jumhur ulama menyatakan bahwa 
berdasarkan nash al-Qur'an dan Hadits yang sahih serta 
sisi kemudharatan yang ditimbulkan, merokok hukum-
nya haram. 
 
Sebut saja, di antara ulama yang telah sepakat 
mengharamkan kegiatan merokok adalah seperti: 
Syeikh Islam Ahmad as-Sanhuri al-Bahuti al-Hambali 
(Mesir); kalangan mazhab Maliki: Ibrahim al-Laqqani 
(Mesir), Abdul Ghats al-Qasysy al-Maliki (Maroko); dari 
kalangan Sya'fi'i terdapat nama seperti: Najmuddin bin 
Badruddin bin Mufassiril Qur’an, al-Arabi al-Ghazali al-
Amiri Asy-Syafi’i (Damaskus), Ibrahim bin Jam’an dan 
muridnya Abu Bakr Ibnu Adhal (Yaman) dan dari kalan-
gan Hanafi: Isa asy-Syahwai al-Hanafi, Makki bin Faruh 
al-Makki, dan Sayyid Sa’ad al-Balkhi al-Madani (Turki).  
 
Demikian pula kalangan ulama kontemporer, pada 
umumnya mereka sependapat mengenai haramnya 
merokok, seperti Dr. Abdul Jalil Shalabi, Dr. Zakaria Al-
Bari (anggota Akademi Kajian Islam dan Anggota La-
jnah Fatwa Al-Azhar), Syeikh Hasanain Makhluf 
(mantan Mufti Kerajaan Mesir),  Prof. Dr. Yusuf al-
Qaradhawi, dan Syeikh Syaltut. 
 
Sedangkan lembaga fatwa ulama yang sepakat, bahwa 
merokok adalah haram cukup banyak jumlahnya, di 
antaranya adalah seperti: Komisi Tetap Lembaga Riset 
Ilmiah dan Fatwa di Riyadh (1396 H.), Dewan Fatwa al-
Azhar, Mesir (1979 M.), Muzakarah Jawatankuasa 
Fatwa, Majlis Kebangsaan Hal Ehwal Islam Malaysia 
yang ke-37 ( 1995 M), Fatwa Negeri Selangor (1995) 
dan Fatwa Majlis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 
Indonesia (2010 M.).  
 
Bagi seorang muslim, fatwa ulama di atas tentu sangat 
penting dan sakral. Kebiasaan merokok bukanlah hal 
yang remeh, tetapi ia merupakan perbuatan haram yang 
harus ditinggalkan sebagaimana perbuatan haram lain-
nya. Baginya, merokok adalah dosa. Wallahu al-
Musta'an.  
Imron Baehaqi, Ketua Bidang Dakwah dan Tarjih PCIM 
Malaysia  (Red: artikel telah dimuat di Hidayatullah  online) 

 
Bulletin ini mengandung asma Allah al Husna dan kutipan-kutipan dari ayat suci Al-Qur’an.  

Harap jangan ditaruh di sembarang tempat 
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DI sebuah kampus ternama dan tertua di Malay-
sia terdapat suatu peringatan keras tentang laran-
gan dan  dampak buruk dari kebiasaan merokok. 
Sebagai salah satu upaya untuk mencegah dan 
memberantas aktivitas merokok ini, pihak kampus 
itu mengeluarkan peraturan tentang larangan mero-
kok di sekitar area kampusnya. Bagi siapa saja 
yang melanggar peraturan tersebut, maka ia akan 
dikenai denda sebesar RM. 10.000.00 (sepuluh ribu 
ringgit Malaysia). Kira-kira senilai Rp 28.500.000 
(dua puluh delapan juta lima ratus ribu rupiah). 
 
Peraturan seperti ini memiliki kesan dan pengaruh 
yang cukup positif. Angka denda itu menjadikan 
para perokok merasa takut atau lebih hati-hati untuk 
mengisap rokok secara bebas di kawasan tersebut. 
Peringatan itu tertulis pada papan pengumuman 
yang diletakkan di tempat-tempat umum kampus 
ternama dan tertua tersebut. 
 
Dalam pandangan seorang muslim, berhenti atau 
meninggalkan kebiasaan merokok bukanlah dise-
babkan takut terhadap peringatan atau jumlah 
nominal denda seperti di atas, akan tetapi karena 
kesadarannya terhadap peringatan dan ajaran aga-
manya. 
 

Gambar kandungan racun dalam rokok [Men's Health Medicine] 
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P E R S Y A R I K A T A N  
M U H A M M A D I Y A H   

U l a m a  n u s a n t a r a  

Nyai  Hj.  S iti  Wal idah Ahmad D ahlan ( la hir  di  Y ogyakarta  
tahu n 1872- wa fat  d i  Y ogyakarta  pa da ta nggal 31  Mei 1946 ) 
adala h seora ng Pa hla wa n Na sional  Indonesia .  N yai  Ahma d 
Dahla n a dala h  pu teri Kya i Ha ji Mu ha mma d Fadli ,  Penghulu  
Kera ton Nya yogyokarto Hadiningrat.  Mengaji  Al Quran da n 
ilmu a ga ma dipanda ng cukup pa da ma sa itu .Ha mpir tia p hari ,  
Sit i  Walida h bela jar  Al Qura n da n k i tab -k ita b a ga ma berba -
ha sa Arab Ja wa (pegon).   
Ia  ada lah  sosok yang sangat  gia t  menuntut i lmu,  da ha ga ilmu 
aga ma seola h  t erpua skan sete lah  ia  menikah denga n K H 
Ahma d Da hla n,  sepupu nya. Ia  mengikuti segala  ha l yang d ia -
jarkan oleh sua minya.  Ba hkan, ia  k emu dia n mengikuti j eja k  
KH  A. Da hlan  menggerakka n Mu hamma diya h. Keterl i -
bata nnya  denga n Mu hamma diya h d imulai  saat  ia  turu t  
mer in ti s  kelompok  pengaj ian  wa ni ta  Sopo Tresno,  yang art i -
nya 'sia pa cinta ' tahu n 1914. Kelompok in i belu m merupaka n 
orga ni sa si  t e tapi  ha nya sua tu  gerakan k elompok penga jia n  
saja , karena belu m mempunyai  anggara n da sar da n peratura n  
la in . Kegia tan Sopo Tresno berupa pengkajia n a ga ma ya ng 
di sa mpaika n seca ra  berga ntia n  oleh  Kyai  Dahla n da n N yai  
Dahla n.  Dala m pengaj ian  i tu , di t era ngka n a yat -a ya t Al Qura n 
dan hadi s ya ng mengupa s t enta ng hak da n k ewaj iban perem-
puan.  
Dalam sua tu  per temua n di  ru ma h N yai  A Da hla n,  ya ng d i -
hadiri  o leh penguru s Mu ha mma diya h, t imbul pemiki ran u ntu k 
menguba h Sopo Tresno menjadi  sebua h organi sa si  wa ni ta  I s-
lam ya ng mapa n. Semula "Fatima h" d iu sulkan seba gai na ma 
orga ni sa si  i tu ,  t e tapi t idak  d i sepakat i  seluru h tok oh ya ng 
hadir .  Kemu dia n oleh a lma rhu m Haji  Fak hru din dicetu ska n 
na ma "Aisyiyah" . Semua  sepakat .  Maka  pa da  ta ngga l  22  Apri l  

1 917  orga ni sa si  i tu  d i r e s mik a n. 
Upa cara  peresmian bertepata n wak -
tunya  denga n per inga tan  I sra  Miraj  
Nabi  Mu ha mma d SAW ya ng dia daka n 
oleh  
Muha mma diya h u ntuk perta ma  kalinya  
secara  meria h  da n besa r.  S it i  Bariya h 
tampil seba gai  ketuanya.   
Nya i  Da hla n  memi lih  'menga jari '  
ma syarakat  denga n karya  nyata . Ia  
membuka asra ma da n sek ola h -sekola h  
puteri  da n mengadaka n kur su s-kur su s 
pela ja ran  I sla m da n pemberanta sa n  
buta huru f ba gi  kau m perempua n.  Se-
la in  itu , ia  juga mendi rikan ru mah-
ruma h miskin  da n anak  yatim perempuan ser ta  menerbi tkan 
maja lah  bagi  kaum wa nita .Ia  ber sa ma -sa ma dengan penguru s 
Aisyiyah, ser ing  menga dakan perja la na n k e luar da erah  sa m-
pai  ke  pelosok  desa  untuk menyebar luaska n ide -idenya .  
Tahun 1926 saat  Konggres Mu ha mmadiyah k e -15 di Sura -
baya , Nya i Da hlan  membuat ca ta ta n seja rah . Diala h  wanita  
perta ma ya ng ta mpi l memimpin k ongres i tu . Saat i tu , dala m 
sida ng 'Aisyiyah ya ng d ipa ndunya , duduk pulu ha n pr ia  di  
sa mping mimba r. Mereka a dala h  wakil  pemerinta h,  perwaki -
lan orga ni sa si yang belu m mempu nya i bagian  kewa nitaa n,  
dan  warta wa n.Seluru h pembicara  dala m sida ng i tu  adala h  
kaum perempuan, ha l ya ng t idak  ' lumrah '  pa da ma sa  
itu .Kora n Pewarta  Sura ba ya da n Sin T i t Po menul i s besar -
besar  di  hala ma n depa n mengenai  ta mpi lnya  wa ni ta  memim-
pin  kongres a nak orga ni sa si Mu ha mmadiyah t er sebut . Media  
menuli ska n,Mu nculnya  para  i st r i  turu t ser ta  dan  memimpin  
Bagia n 'Aisyiya h, perku mpula n yang mu lai ta mpak da n mer -
ata  d i se luruh Indonesia , bukan hanya  d i Ja wa  saja .  

Nyai Hj. Siti Walidah 
Ahmad Dahlan 
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